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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Griya Rancang Busana  

2.1.1 Pengertian Griya Rancang Busana  

Griya Rancang Busana adalah tempat yang menggabungkan berbagai elemen industri 

fashion di satu lokasi. Fasilitas ini dirancang untuk mendukung kreativitas dan inovasi di 

dunia mode, menjadi pusat aktivitas yang mencakup perancangan, produksi, dan promosi 

busana, sekaligus menjadi pusat komunitas fashion di wilayah tertentu. 

Dari sudut pandang arsitektur, Griya Rancang Busana juga berfungsi sebagai simbol 

identitas fashion kota atau negara. Bangunan ini dirancang khusus untuk memenuhi 

kebutuhan industri fashion, seperti pencahayaan yang optimal untuk studio desain dan 

ruang serbaguna untuk acara fashion show. Desain bangunannya sering kali 

mencerminkan nilai estetika komunitas mode di wilayah tersebut. 

Dalam bidang ekonomi kreatif, Griya Rancang Busana bertindak sebagai tempat 

pengembangan talenta baru, menyediakan fasilitas yang dibutuhkan desainer untuk 

mengubah ide kreatif mereka menjadi produk komersial. Dengan menggabungkan 

berbagai aspek industri fashion – dari desain hingga pemasaran – tempat ini mendukung 

kolaborasi yang dapat mempercepat inovasi dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 

sektor mode. 
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Dari sisi pendidikan, Griya Rancang Busana memberikan pendekatan yang lebih praktis 

dibandingkan pendidikan formal. Peserta tidak hanya belajar teori, tetapi juga 

mendapatkan pengalaman langsung dari industri, berinteraksi dengan para profesional, 

dan menghadapi tantangan nyata di dunia fashion. 

Selain itu, pusat ini menjadi tempat kolaborasi antara berbagai pihak di industri fashion. 

Desainer bisa bekerja sama dengan produsen tekstil, fotografer bisa bermitra dengan 

stylist, dan brand fashion bisa bertemu dengan pembeli potensial. Kolaborasi ini tidak 

hanya menghasilkan inovasi dalam desain, tetapi juga mendorong perkembangan aspek-

aspek pendukung lainnya seperti fotografi mode dan teknologi tekstil. 

Dari sisi budaya, Griya Rancang Busana juga berperan dalam menjaga dan 

mengembangkan warisan tradisional. Tempat ini bisa menjadi sarana untuk 

mengembangkan motif tradisional, teknik pembuatan kain lokal, atau gaya busana khas 

daerah yang disesuaikan dengan tren modern, sehingga tradisi tetap hidup dan relevan. 

Dalam era digital dan global, Griya Rancang Busana juga memainkan peran sebagai 

penghubung antara industri mode lokal dengan pasar internasional. Melalui acara virtual, 

fashion show online, atau platform e-commerce, desainer lokal bisa menjangkau audiens 

global, membuka peluang bisnis baru, dan meningkatkan visibilitas produk mereka di 

pasar dunia. 

Selain itu, Griya Rancang Busana juga berfungsi sebagai tempat untuk mengembangkan 

praktik berkelanjutan di industri fashion. Di tengah meningkatnya perhatian terhadap 

dampak lingkungan dari industri mode, pusat ini bisa mendorong penggunaan teknologi 

ramah lingkungan, material berkelanjutan, dan model bisnis yang lebih bertanggung 
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jawab. Dengan demikian, pusat ini tidak hanya berfokus pada estetika dan keuntungan, 

tetapi juga pada keberlanjutan dalam industri fashion. 

2.1.2 Fungsi dan Tujuan Griya Rancang Busana  

Griya Rancang Busana memiliki beragam fungsi yang integral dalam mendukung dan 

mengembangkan industri mode. Salah satu fungsi utamanya adalah menyediakan wadah 

kreativitas bagi para desainer busana. Di sini, para perancang dapat mengeksplorasi ide-

ide mereka, bereksperimen dengan berbagai bahan dan teknik, serta menciptakan koleksi-

koleksi inovatif. Ruang-ruang studio yang dirancang khusus memungkinkan para 

desainer untuk bekerja dalam lingkungan yang inspiratif dan kondusif, mendorong 

lahirnya karya-karya fashion yang unik dan berkualitas tinggi. 

Selain itu, Griya Rancang Busana berfungsi sebagai pusat pendidikan dan pelatihan 

dalam industri mode. Fasilitas ini menyediakan program-program pendidikan formal 

maupun non-formal, mulai dari kursus singkat hingga program gelar. Melalui fungsi 

edukatif ini, Griya Rancang Busana bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan para profesional di industri fashion, sekaligus mempersiapkan generasi baru 

desainer yang siap bersaing di pasar global. 

Fungsi lain yang tidak kalah penting adalah sebagai pusat penelitian dan pengembangan. 

Laboratorium-laboratorium yang dilengkapi dengan teknologi mutakhir memungkinkan 

dilakukannya riset mendalam tentang material tekstil baru, teknik produksi inovatif, serta 

tren fashion masa depan. Tujuannya adalah untuk mendorong inovasi dalam industri 

mode, meningkatkan kualitas produk fashion lokal, serta menciptakan solusi-solusi 

berkelanjutan dalam proses produksi busana. 
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Griya Rancang Busana juga berfungsi sebagai jembatan antara desainer dan industri. 

Dengan menyediakan fasilitas produksi skala kecil hingga menengah, pusat ini 

memungkinkan para desainer untuk merealisasikan rancangan mereka tanpa harus 

berinvestasi besar dalam peralatan produksi. Tujuannya adalah untuk menurunkan 

hambatan masuk bagi desainer baru dan mendorong pertumbuhan bisnis fashion lokal. 

Selain sebagai tempat promosi dan pemasaran, Griya Rancang Busana menyediakan 

ruang pamer, runway untuk fashion show, serta area retail. Fungsi ini bertujuan untuk 

memperkenalkan karya-karya desainer lokal kepada publik dan buyer potensial, sekaligus 

memperkuat posisi kota atau negara sebagai salah satu pusat mode dunia. Dengan 

mengadakan acara-acara fashion berkala, tempat ini juga bertujuan untuk meningkatkan 

apresiasi masyarakat terhadap industri mode lokal. 

Lebih jauh lagi, Griya Rancang Busana berfungsi sebagai inkubator bisnis fashion. 

Dengan menyediakan ruang kerja bersama, akses ke mentor berpengalaman, serta 

jaringan industri yang luas, pusat ini bertujuan untuk mendukung pertumbuhan startup 

fashion dan desainer independen. Tujuan jangka panjangnya adalah menciptakan 

ekosistem fashion yang kuat dan berkelanjutan, yang dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi kreatif secara keseluruhan. 

Fungsi terakhir namun tak kalah penting adalah sebagai tempat preservasi dan 

pengembangan warisan budaya dalam konteks fashion. Griya Rancang Busana dapat 

menjadi tempat untuk mendokumentasikan, melestarikan, dan mengembangkan teknik-

teknik tradisional dalam pembuatan tekstil dan busana. Tujuannya adalah untuk 

memastikan keberlanjutan warisan budaya lokal, sekaligus mengintegrasikannya dengan 

tren fashion kontemporer. 
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2.1.3 Tipologi dan Klasifikasi Griya Rancang Busana  

Griya Rancang Busana dapat diklasifikasikan dan ditipologikan berdasarkan berbagai 

aspek, mencerminkan kompleksitas dan keragaman dalam industri mode. Salah satu 

pendekatan utama dalam mengklasifikasikan Pusat Rancang Busana adalah berdasarkan 

fokus utama atau orientasi kegiatannya. Dalam konteks ini, kita dapat mengidentifikasi 

beberapa tipologi utama. 

Pertama, ada Griya Rancang Busana yang berorientasi pada pendidikan dan pelatihan. 

Tipologi ini umumnya terkait erat dengan institusi pendidikan tinggi atau lembaga 

pelatihan profesional. Fasilitas ini dirancang dengan penekanan pada ruang-ruang kelas, 

studio praktik, dan laboratorium tekstil. Tujuan utamanya adalah untuk mendidik dan 

melatih calon desainer serta profesional industri mode. Pusat semacam ini sering kali 

dilengkapi dengan perpustakaan khusus mode, ruang pameran untuk karya mahasiswa, 

dan fasilitas produksi skala kecil untuk pembelajaran praktis. 

Tipologi kedua adalah Griya Rancang Busana yang berfokus pada produksi dan 

manufaktur. Fasilitas ini dirancang untuk mengakomodasi proses produksi busana dari 

tahap desain hingga produk jadi. Tipologi ini memerlukan area yang luas untuk peralatan 

produksi, gudang bahan baku, dan ruang quality control. Selain itu, biasanya juga 

dilengkapi dengan studio desain, ruang fitting, dan area packaging. Pusat dengan tipologi 

ini sering ditemukan di kawasan industri atau berdekatan dengan sentra tekstil. 

Ketiga, terdapat Griya Rancang Busana yang berorientasi pada pemasaran dan retail. 

Tipologi ini lebih menekankan pada aspek presentasi dan penjualan produk fashion. 

Fasilitas utamanya meliputi ruang pamer yang luas, runway untuk fashion show, dan area 



17 

 

retail. Seringkali, tipologi ini juga mencakup ruang-ruang untuk acara peluncuran produk, 

pop-up store, dan area interaktif untuk pengalaman belanja yang unik. Pusat dengan 

tipologi ini umumnya berlokasi di pusat kota atau kawasan bisnis yang strategis. 

Klasifikasi lain dapat dilakukan berdasarkan skala operasional dan jangkauan pasar. 

Dalam konteks ini, kita bisa membedakan antara Griya Rancang Busana skala lokal, 

nasional, dan internasional. Pusat Rancang Busana skala lokal umumnya melayani 

kebutuhan komunitas fashion setempat, dengan fokus pada gaya dan tren lokal. Fasilitas 

ini biasanya berskala lebih kecil namun lebih terintegrasi dengan karakteristik budaya 

setempat. 

Griya Rancang Busana skala nasional memiliki cakupan yang lebih luas, melayani 

kebutuhan industri mode di tingkat negara. Fasilitas ini umumnya lebih besar dan 

kompleks, sering kali menjadi pusat koordinasi untuk berbagai acara fashion nasional. 

Fasilitasnya mencakup area yang lebih luas untuk pameran dan fashion show skala besar, 

serta ruang-ruang untuk asosiasi industri mode nasional. 

Sementara itu, Griya Rancang Busana skala internasional dirancang untuk bersaing di 

tingkat global. Fasilitas ini biasanya berada di kota-kota besar yang dikenal sebagai pusat 

mode dunia. Selain memiliki fasilitas yang sangat lengkap dan berteknologi tinggi, pusat 

ini juga dilengkapi dengan akomodasi untuk tamu internasional, ruang konferensi untuk 

acara industri global, dan infrastruktur teknologi untuk mendukung kolaborasi 

internasional. 

Klasifikasi lainnya dapat dilakukan berdasarkan spesialisasi atau fokus desain. Ada Griya 

Rancang Busana yang khusus menangani busana ready-to-wear, sementara yang lain 
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mungkin berfokus pada haute couture. Beberapa pusat mungkin mengkhususkan diri 

dalam kategori tertentu seperti busana pengantin, pakaian olahraga, atau aksesori fashion. 

Spesialisasi ini akan tercermin dalam fasilitas dan peralatan khusus yang disediakan. 

Terakhir, kita bisa mengklasifikasikan Griya Rancang Busana berdasarkan pendekatan 

desain atau filosofi yang dianutnya. Misalnya, ada yang berfokus pada fashion 

berkelanjutan, yang akan memiliki fasilitas khusus untuk pengolahan material daur ulang 

dan laboratorium untuk pengembangan tekstil ramah lingkungan. Tempat lain mungkin 

mengadopsi pendekatan futuristik, dengan penekanan pada teknologi wearable dan smart 

textiles. 

2.1.4 Standar Perancangan Griya Rancang Busana  

Merancang Griya Rancang Busana membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang 

kebutuhan fungsional dan estetika dalam dunia fashion. Sebagai tempat yang 

menggabungkan berbagai fungsi seperti pendidikan, produksi, dan promosi mode, desain 

pusat ini harus memperhatikan berbagai aspek, termasuk tata letak, sirkulasi, 

pencahayaan, dan keberlanjutan. Berikut adalah beberapa pedoman yang perlu diikuti 

dalam perancangan Griya Rancang Busana: 

1. Tata Letak dan Ruang 

Tata letak harus disesuaikan dengan kebutuhan setiap fungsi dalam Pusat Rancang 

Busana. Ruang utama yang harus dipertimbangkan antara lain: 

• Studio Desain: Studio perlu memiliki area yang luas, fleksibel, dan terang untuk 

kenyamanan desainer. Ruangan ini juga harus dilengkapi dengan teknologi desain 

dan meja kerja yang ergonomis. 
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• Laboratorium Tekstil: Ruang ini harus memungkinkan eksperimen bahan dan 

teknik baru, dengan peralatan modern seperti mesin jahit industri, alat pemotong 

kain otomatis, dan perangkat penelitian tekstil. 

• Ruang Pameran dan Runway: Area ini perlu cukup luas untuk memamerkan 

koleksi busana, dengan pencahayaan yang dapat menonjolkan detail desain. 

Ruang ini juga harus fleksibel agar dapat disesuaikan untuk acara pameran atau 

fashion show. 

• Ruang Edukasi dan Pelatihan: Kelas dan studio pelatihan harus dilengkapi 

teknologi terbaru serta diatur sedemikian rupa untuk mendukung interaksi antara 

pengajar dan peserta didik. 

• Ruang Fitting dan Ganti: Ruang fitting yang nyaman dan menjaga privasi sangat 

penting untuk proses pengepasan busana, serta harus memiliki pencahayaan yang 

baik dan cermin yang cukup. 

2. Sirkulasi 

Sirkulasi dalam tempat ini harus dirancang untuk memudahkan akses ke setiap area. 

• Sirkulasi Vertikal: Bangunan bertingkat memerlukan tangga, lift, dan eskalator 

yang memadai untuk mendukung mobilitas. 

• Sirkulasi Horisontal: Koridor lebar dan akses mudah ke ruang utama sangat 

penting, terutama untuk area seperti studio desain, ruang pameran, dan ruang 

produksi. 
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• Pemilahan Zona Pribadi dan Publik: Penting untuk memisahkan area publik 

seperti pameran dan toko dari ruang kerja pribadi seperti studio desain dan 

produksi untuk menjaga kenyamanan dan efisiensi. 

3. Pencahayaan 

Pencahayaan yang tepat sangat penting, baik dari sisi fungsional maupun estetika. 

• Pencahayaan Alami: Studio desain dan ruang produksi harus memiliki cahaya 

alami untuk meningkatkan kenyamanan dan produktivitas. 

• Pencahayaan Buatan: Ruang pameran dan runway memerlukan pencahayaan yang 

bisa disesuaikan dengan kebutuhan acara, seperti pencahayaan spot yang dapat 

menonjolkan detail busana. 

• Pencahayaan Ruang Edukasi: Kelas dan laboratorium tekstil memerlukan 

pencahayaan merata untuk memastikan akurasi warna dalam proses desain. 

4. Ventilasi dan Penghawaan 

Ventilasi dan penghawaan yang baik sangat penting, terutama di ruang kerja. 

• Penghawaan yang Baik: Ruang produksi dan studio desain harus memiliki sistem 

penghawaan yang baik agar suhu tetap nyaman dan material busana dapat 

disimpan dengan aman. 

• Ventilasi Alami: Ventilasi alami sebaiknya digunakan untuk mengurangi 

penggunaan energi dan menjaga kualitas udara dalam ruangan. 

5. Material dan Konstruksi 

Material bangunan harus dipilih berdasarkan kebutuhan fungsional dan estetika. 
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• Material Berkelanjutan: Pusat Rancang Busana modern sebaiknya menggunakan 

material ramah lingkungan, seperti kayu daur ulang atau beton ramah lingkungan. 

• Material Berkualitas: Penggunaan material berkualitas tinggi seperti kaca yang 

tahan lama akan meningkatkan estetika bangunan dan mencerminkan kualitas 

industri mode. 

6. Teknologi dan Infrastruktur 

Griya Rancang Busana harus dilengkapi dengan teknologi mutakhir. 

• E-commerce dan Showroom Digital: Di era digital, pusat ini perlu memiliki 

platform online yang mendukung penjualan global secara terintegrasi dengan 

pusat fisik. 

7. Keberlanjutan 

Keberlanjutan menjadi aspek penting dalam perancangan bangunan modern, termasuk 

pusat ini. 

• Efisiensi Energi: Sistem seperti panel surya atau pencahayaan hemat energi dapat 

membantu mengurangi jejak karbon bangunan. 

• Pengolahan Limbah: Fasilitas pengolahan limbah yang baik, terutama untuk 

tekstil, harus menjadi bagian penting dalam operasional Pusat Rancang Busana 

yang bertanggung jawab secara lingkungan. 
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2.2 Tinjauan Industri Mode  

2.2.1 Pengertian dan Ruang Lingkup Industri Mode  

Industri mode merupakan sektor ekonomi yang mencakup desain, produksi, distribusi, 

pemasaran, ritel, periklanan, dan promosi semua jenis pakaian (pria, wanita, dan anak-

anak), aksesori mode, serta produk-produk kecantikan terkait. Industri ini merupakan 

salah satu sektor terbesar dan paling berpengaruh dalam perekonomian global, dengan 

dampak yang signifikan terhadap tren sosial budaya dan gaya hidup masyarakat. 

Ruang lingkup industri mode sangat luas dan kompleks, melibatkan berbagai aspek dan 

tahapan dalam rantai nilai produksi. Dimulai dari proses kreatif para desainer yang 

menciptakan konsep dan rancangan pakaian, hingga proses manufaktur yang melibatkan 

pemilihan bahan, pemotongan, penjahitan, dan finishing. Selanjutnya, terdapat aspek 

logistik dan distribusi yang mengatur pengiriman produk ke berbagai lokasi ritel di 

seluruh dunia. 

Pemasaran dan branding memegang peranan penting dalam industri mode. Strategi 

komunikasi yang efektif diperlukan untuk membangun citra merek, menarik perhatian 

konsumen, dan menciptakan keinginan untuk membeli. Hal ini melibatkan berbagai 

bentuk media, mulai dari majalah mode, iklan televisi, hingga platform digital dan media 

sosial yang semakin berpengaruh dalam era modern. 

Industri mode juga mencakup sektor ritel yang luas, mulai dari butik high-end, 

department store, hingga toko online. Perkembangan teknologi telah mengubah lanskap 

ritel mode, dengan e-commerce menjadi saluran penjualan yang semakin penting. Hal ini 
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membuka peluang baru sekaligus tantangan bagi pelaku industri dalam hal strategi 

penjualan dan pengalaman berbelanja konsumen. 

Aspek keberlanjutan dan etika produksi menjadi perhatian yang semakin besar dalam 

industri mode kontemporer. Isu-isu seperti dampak lingkungan, kondisi kerja yang adil, 

dan penggunaan bahan yang ramah lingkungan menjadi faktor penting yang 

mempengaruhi keputusan produsen dan preferensi konsumen. 

Industri mode juga terkait erat dengan industri kecantikan dan gaya hidup. Produk-produk 

seperti kosmetik, parfum, dan aksesori seringkali menjadi perpanjangan dari brand mode, 

menciptakan ekosistem gaya hidup yang komprehensif bagi konsumen. 

Inovasi teknologi terus memainkan peran penting dalam evolusi industri mode. Dari 

penggunaan artificial intelligence dalam prediksi tren dan manajemen inventori, hingga 

teknologi 3D printing yang membuka kemungkinan baru dalam desain dan produksi, 

industri mode terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi terkini. 

Dalam konteks global, industri mode juga mencerminkan dan mempengaruhi dinamika 

sosial-budaya. Tren mode seringkali menjadi refleksi dari perubahan sosial, politik, dan 

ekonomi yang lebih luas. Sebaliknya, mode juga memiliki kekuatan untuk membentuk 

persepsi dan perilaku masyarakat. 

Dengan luasnya ruang lingkup dan dampaknya yang signifikan, industri mode terus 

menjadi bidang yang dinamis dan menarik untuk dipelajari dan dieksplorasi, baik dari 

perspektif bisnis, budaya, maupun sosial. 
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2.2.2 Perkembangan Industri Mode di Indonesia  

Perkembangan industri mode di Indonesia memiliki sejarah yang panjang dan dinamis, 

mencerminkan perubahan sosial, ekonomi, dan budaya yang terjadi di negara ini. Sejak 

zaman pra-kolonial hingga era modern, industri mode Indonesia telah mengalami 

transformasi yang signifikan, menjadikannya salah satu sektor penting dalam 

perekonomian nasional. 

Pada masa pra-kolonial, mode di Indonesia didominasi oleh pakaian tradisional yang khas 

untuk setiap daerah. Kain-kain tradisional seperti batik, songket, dan ikat menjadi bagian 

integral dari budaya dan identitas masyarakat Indonesia. Teknik pembuatan dan motif-

motif yang digunakan dalam kain-kain ini mencerminkan kekayaan warisan budaya 

nusantara. 

Periode kolonial membawa pengaruh baru dalam perkembangan mode di Indonesia. 

Masuknya gaya Eropa mulai mempengaruhi cara berpakaian elit pribumi, terutama di 

kota-kota besar. Namun, pada saat yang sama, terjadi juga upaya untuk mempertahankan 

dan memperkuat identitas lokal melalui mode, seperti yang terlihat dalam perkembangan 

kebaya dan batik sebagai simbol nasionalisme. 

Setelah kemerdekaan, industri mode Indonesia mulai berkembang sebagai sektor 

ekonomi yang mandiri. Tahun 1960-an dan 1970-an menjadi titik awal bagi munculnya 

desainer-desainer Indonesia yang mulai dikenal secara nasional. Tokoh-tokoh seperti 

Iwan Tirta dan Poppy Dharsono menjadi pionir dalam memperkenalkan mode Indonesia 

ke panggung internasional. 
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Pada dekade 1980-an dan 1990-an, industri mode Indonesia mengalami pertumbuhan 

yang pesat. Pembukaan pusat-pusat perbelanjaan modern di kota-kota besar membuka 

peluang bagi brand lokal untuk berkembang. Sementara itu, event mode seperti Jakarta 

Fashion Week yang dimulai pada tahun 2008 menjadi platform penting bagi desainer 

Indonesia untuk menampilkan karya mereka dan menarik perhatian pasar global. 

Era 2000-an ditandai dengan semakin kuatnya pengaruh globalisasi dalam industri mode 

Indonesia. Masuknya brand internasional dan berkembangnya budaya fast fashion 

mengubah lanskap industri mode nasional. Namun, pada saat yang sama, terjadi juga 

kebangkitan minat terhadap mode lokal dan tradisional. Batik, misalnya, mengalami 

revitalisasi dan menjadi tren fashion yang populer tidak hanya di Indonesia tetapi juga di 

kancah internasional. 

Perkembangan teknologi dan media sosial pada dekade 2010-an membawa perubahan 

signifikan dalam cara industri mode beroperasi di Indonesia. Platform e-commerce dan 

media sosial membuka peluang bagi desainer dan brand lokal untuk menjangkau pasar 

yang lebih luas dengan biaya yang lebih rendah. Influencer fashion menjadi pemain 

penting dalam membentuk tren dan preferensi konsumen. 

Dalam beberapa tahun terakhir, isu keberlanjutan dan etika produksi mulai mendapat 

perhatian yang lebih besar dalam industri mode Indonesia. Banyak desainer dan brand 

lokal yang mulai mengadopsi praktik-praktik berkelanjutan, seperti penggunaan bahan 

ramah lingkungan dan penerapan prinsip ekonomi sirkular. 

Saat ini, industri mode Indonesia terus berkembang dengan menggabungkan unsur-unsur 

tradisional dan modern. Batik, tenun, dan kain-kain tradisional lainnya terus dieksplorasi 
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dan diinterpretasikan ulang dalam desain kontemporer. Sementara itu, desainer-desainer 

muda Indonesia semakin percaya diri dalam mengekspresikan identitas lokal mereka di 

panggung global. 

Pemerintah Indonesia juga semakin menyadari potensi industri mode sebagai penggerak 

ekonomi kreatif. Berbagai inisiatif dan kebijakan telah diambil untuk mendukung 

pertumbuhan sektor ini, termasuk promosi mode Indonesia di event-event internasional 

dan pengembangan infrastruktur pendukung industri kreatif. 

Tantangan yang dihadapi industri mode Indonesia saat ini termasuk persaingan dengan 

brand internasional, kebutuhan untuk meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas, serta 

tuntutan untuk terus berinovasi dalam menghadapi perubahan preferensi konsumen yang 

cepat. Namun, dengan kekayaan warisan budaya, kreativitas desainer, dan dukungan 

pemerintah, industri mode Indonesia memiliki potensi besar untuk terus berkembang dan 

memperkuat posisinya di pasar global. 

2.2.3 Perkembangan Industri Mode di Kota Semarang  

Industri mode di Kota Semarang memiliki karakteristik yang unik dan beragam, 

mencerminkan keberagaman budaya dan sejarah kota ini. Sebagai salah satu kota besar 

di Jawa Tengah, Semarang menjadi pusat perdagangan dan industri yang juga 

mempengaruhi perkembangan industri mode lokalnya. Industri mode di kota ini 

merupakan perpaduan antara gaya tradisional dan modern, dengan pengaruh kuat dari 

budaya Jawa, Tionghoa, dan Arab yang telah lama mewarnai kehidupan masyarakat 

Semarang. 



27 

 

Salah satu ciri khas industri mode Semarang adalah penggunaan batik sebagai bahan 

utama dalam berbagai produk fashion. Batik Semarang memiliki motif khas yang 

dipengaruhi oleh lingkungan alam dan sejarah kota, seperti motif Lawang Sewu, Tugu 

Muda, atau flora dan fauna khas daerah pesisir. Industri batik ini tidak hanya 

menghasilkan kain tradisional, tetapi juga telah bertransformasi menjadi berbagai produk 

fashion modern seperti pakaian ready-to-wear, aksesori, dan bahkan sepatu. 

Selain batik, industri mode Semarang juga dikenal dengan produksi bordir yang halus dan 

rumit. Teknik bordir ini sering diaplikasikan pada kebaya, baju koko, dan berbagai 

pakaian tradisional lainnya. Keahlian para pengrajin bordir Semarang telah diakui secara 

nasional dan menjadi salah satu keunggulan industri mode lokal. 

Perkembangan industri mode di Semarang juga tidak terlepas dari pengaruh modernisasi 

dan globalisasi. Banyak desainer muda Semarang yang mulai memadukan unsur 

tradisional dengan gaya kontemporer, menciptakan fusion fashion yang unik dan 

menarik. Hal ini terlihat dari munculnya brand-brand lokal yang mengusung konsep 

"ethnic-modern" dalam desain mereka. 

Industri mode Semarang juga ditopang oleh keberadaan pusat-pusat perbelanjaan modern 

dan pasar tradisional yang menjadi tempat distribusi produk fashion lokal. Pasar Johar, 

sebagai salah satu pasar tradisional terbesar di Asia Tenggara, menjadi pusat penjualan 

berbagai produk tekstil dan pakaian jadi yang menarik minat pembeli dari berbagai 

daerah. 

Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah Kota Semarang telah memberikan dukungan 

yang signifikan terhadap perkembangan industri mode lokal. Berbagai program pelatihan, 
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pameran, dan fashion show diselenggarakan untuk memperkenalkan produk mode 

Semarang ke pasar yang lebih luas. Upaya ini juga bertujuan untuk meningkatkan daya 

saing industri mode Semarang di tingkat nasional dan internasional. 

Meskipun demikian, industri mode Semarang juga menghadapi beberapa tantangan. 

Persaingan dengan produk impor dan masuknya fast fashion ke pasar lokal menjadi 

ancaman bagi keberlangsungan industri mode tradisional. Selain itu, regenerasi pengrajin 

dan pelestarian teknik produksi tradisional juga menjadi isu penting yang perlu 

diperhatikan untuk menjaga kelangsungan industri mode khas Semarang. 

Secara keseluruhan, industri mode di Kota Semarang mencerminkan kekayaan budaya 

dan kreativitas masyarakatnya. Dengan perpaduan antara tradisi dan modernitas, industri 

ini terus berkembang dan beradaptasi dengan tren global sambil tetap mempertahankan 

ciri khas lokalnya. 

2.2.4 Karakteristik Industri Mode di Kota Semarang  

Karakteristik industri mode di Kota Semarang memiliki beberapa aspek unik yang 

mencerminkan sejarah, budaya, dan dinamika ekonomi kota ini. Berikut adalah 

penjelasan lengkap mengenai karakteristik tersebut: 

1. Pengaruh Multikultural: Sebagai kota pelabuhan yang bersejarah, Semarang 

memiliki warisan budaya yang kaya dari berbagai etnis, termasuk Jawa, Tionghoa, 

Arab, dan pengaruh kolonial Belanda. Karakteristik multikultural ini tercermin 

dalam industri mode Semarang, di mana desain-desain yang menggabungkan 

elemen-elemen dari berbagai budaya sering muncul. Misalnya, penggunaan motif 

batik tradisional Jawa yang dipadukan dengan potongan modern ala Eropa, atau 

aksesori yang terinspirasi dari budaya Tionghoa. 
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2. Batik Semarang sebagai Ikon: Batik Semarang menjadi salah satu karakteristik 

paling menonjol dari industri mode kota ini. Berbeda dengan batik dari daerah 

lain, Batik Semarang memiliki ciri khas tersendiri, dengan motif-motif yang 

terinspirasi dari flora dan fauna lokal, serta bangunan-bangunan ikonik kota 

seperti Tugu Muda atau Lawang Sewu. Perkembangan Batik Semarang tidak 

hanya dalam bentuk kain tradisional, tetapi juga telah diadaptasi ke dalam 

berbagai produk fashion modern seperti kemeja, dress, dan aksesori. 

3. Industri Skala Kecil dan Menengah: Industri mode di Semarang didominasi oleh 

usaha kecil dan menengah (UKM). Karakteristik ini membuat industri mode 

Semarang lebih fleksibel dan mampu beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan tren, namun juga menghadapi tantangan dalam hal kapasitas produksi 

dan penetrasi pasar yang lebih luas. 

4. Fokus pada Produk Ready-to-Wear: Berbeda dengan kota-kota mode besar seperti 

Jakarta yang memiliki banyak desainer haute couture, industri mode Semarang 

lebih berfokus pada produk ready-to-wear. Karakteristik ini mencerminkan 

kebutuhan dan preferensi pasar lokal yang lebih menekankan pada pakaian sehari-

hari yang praktis namun tetap stylish. 

5. Pengaruh Iklim Tropis: Iklim tropis Semarang mempengaruhi karakteristik 

produk mode yang dihasilkan. Banyak desainer lokal yang mengutamakan 

penggunaan bahan-bahan yang nyaman dan cocok untuk iklim panas dan lembab, 

seperti katun dan rayon. Desain pakaian juga cenderung lebih ringan dan 

berventilasi baik. 



30 

 

6. Integrasi Elemen Tradisional dan Modern: Karakteristik penting dari industri 

mode Semarang adalah kemampuannya untuk memadukan elemen tradisional 

dengan desain modern. Banyak desainer lokal yang berusaha mengangkat warisan 

budaya Semarang melalui interpretasi kontemporer, menciptakan produk yang 

unik dan memiliki nilai kultural. 

7. Perkembangan E-commerce: Dalam beberapa tahun terakhir, industri mode 

Semarang menunjukkan karakteristik adaptif terhadap perkembangan teknologi 

digital. Banyak brand lokal yang mulai memanfaatkan platform e-commerce dan 

media sosial untuk memperluas jangkauan pasar mereka, tidak hanya di dalam 

kota tetapi juga ke seluruh Indonesia. 

8. Komunitas Kreatif yang Berkembang: Karakteristik lain dari industri mode 

Semarang adalah munculnya komunitas kreatif yang aktif. Berbagai event 

fashion, workshop, dan kolaborasi antar desainer lokal semakin sering diadakan, 

menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan industri mode kota ini. 

9. Kesadaran akan Keberlanjutan: Meskipun masih dalam tahap awal, mulai muncul 

karakteristik kesadaran akan mode berkelanjutan di Semarang. Beberapa desainer 

dan brand lokal mulai mengadopsi praktik-praktik ramah lingkungan dalam 

produksi mereka, seperti penggunaan bahan daur ulang atau pewarna alami. 

10. Pengaruh Gaya Hidup Perkotaan: Sebagai kota besar, gaya hidup urban 

masyarakat Semarang turut membentuk karakteristik industri mode-nya. Produk-

produk yang dihasilkan sering mencerminkan kebutuhan gaya hidup perkotaan 

yang dinamis, dengan desain yang fungsional namun tetap fashionable. 
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11. Dukungan Pemerintah dan Institusi Pendidikan: Karakteristik lain yang mulai 

terlihat adalah adanya dukungan dari pemerintah kota dan institusi pendidikan 

dalam pengembangan industri mode. Program-program pelatihan, fasilitasi 

pameran, dan inkubasi bisnis fashion mulai banyak dilakukan, membentuk 

ekosistem yang mendukung pertumbuhan industri ini. 

2.3 Ruang Interaktif Edukatif Sebagai Tempat Pembelajaran di Griya Rancang 

Busana  

2.3.1 Pengertian Ruang Interaktif Edukatif  

Ruang interaktif edukatif dalam konteks industri mode merupakan sebuah konsep inovatif 

yang menggabungkan elemen-elemen pembelajaran, kreativitas, dan teknologi untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan keterampilan dan pengetahuan 

di bidang fashion. Konsep ini merujuk pada suatu area fisik atau virtual yang dirancang 

khusus untuk memfasilitasi proses belajar-mengajar yang dinamis dan partisipatif dalam 

industri mode. 

Dalam industri mode, ruang interaktif edukatif dapat diimplementasikan dalam berbagai 

bentuk, seperti studio desain yang dilengkapi teknologi canggih, laboratorium tekstil 

interaktif, atau platform pembelajaran digital yang fokus pada aspek-aspek fashion. 

Tujuan utama dari ruang ini adalah untuk menciptakan pengalaman belajar yang imersif 

dan relevan dengan tuntutan industri mode yang terus berkembang. 

Salah satu aspek penting dari ruang interaktif edukatif di industri mode adalah integrasi 

teknologi. Ini dapat mencakup penggunaan perangkat lunak desain 3D untuk 

menciptakan dan memvisualisasikan desain pakaian, mesin jahit digital yang terhubung 

dengan komputer untuk mempelajari teknik penjahitan modern, atau bahkan teknologi 
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realitas virtual dan augmented reality untuk mengeksplorasi tren fashion dan presentasi 

koleksi. Teknologi-teknologi ini tidak hanya memungkinkan peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan teknis yang diperlukan dalam industri, tetapi juga 

mendorong inovasi dan kreativitas dalam proses desain. 

Ruang interaktif edukatif di industri mode juga sering dirancang dengan fleksibilitas 

tinggi untuk mengakomodasi berbagai kegiatan pembelajaran. Ini dapat meliputi area 

untuk sketsa dan desain manual, zona untuk eksperimen dengan bahan tekstil, ruang 

untuk pemotretan fashion, dan area presentasi untuk fashion show mini. Fleksibilitas ini 

memungkinkan ruang untuk beradaptasi dengan berbagai metode pengajaran dan proyek, 

mencerminkan sifat dinamis dari industri mode itu sendiri. 

Aspek interaktif dari ruang ini juga tercermin dalam pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan. Metode pembelajaran berbasis proyek, simulasi industri, dan kolaborasi 

dengan profesional industri sering menjadi bagian integral dari pengalaman belajar. 

Peserta didik mungkin terlibat dalam proyek desain virtual yang melibatkan kolaborasi 

dengan desainer dari berbagai belahan dunia, atau berpartisipasi dalam sesi kritik desain 

interaktif menggunakan platform digital. 

Dalam konteks e-learning dan pembelajaran jarak jauh, ruang interaktif edukatif di 

industri mode telah berkembang menjadi platform digital yang kompleks. Platform ini 

dapat menyediakan akses ke perpustakaan digital tentang sejarah mode, tutorial video 

interaktif tentang teknik menjahit dan desain, serta forum diskusi untuk bertukar ide dan 

mendapatkan umpan balik dari instruktur dan sesama peserta didik. Beberapa platform 

bahkan menawarkan pengalaman virtual fitting room, di mana peserta didik dapat melihat 
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bagaimana desain mereka terlihat pada avatar digital dengan berbagai ukuran dan bentuk 

tubuh. 

Ruang interaktif edukatif di industri mode juga sering dirancang untuk mendorong 

keberlanjutan dan kesadaran lingkungan. Ini dapat mencakup area untuk eksperimen 

dengan bahan-bahan ramah lingkungan, stasiun untuk belajar teknik upcycling, atau 

simulasi digital untuk mempelajari rantai pasokan fashion yang berkelanjutan. 

Pendekatan ini mencerminkan pergeseran industri mode global menuju praktik yang lebih 

berkelanjutan dan etis. 

Implementasi ruang interaktif edukatif dalam pendidikan mode juga mempertimbangkan 

pentingnya pengembangan soft skills. Ruang ini sering dirancang untuk mendorong 

kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah kreatif - keterampilan yang sangat 

dihargai dalam industri mode. Ini dapat diwujudkan melalui area kerja kelompok yang 

fleksibel, fasilitas untuk presentasi dan pitching ide, serta tools digital untuk manajemen 

proyek fashion. 

Tantangan dalam implementasi ruang interaktif edukatif di industri mode termasuk 

kebutuhan akan investasi signifikan dalam teknologi dan infrastruktur, serta pelatihan 

berkelanjutan bagi pendidik untuk mengikuti perkembangan teknologi dan tren industri. 

Selain itu, ada kebutuhan untuk menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan 

pengajaran keterampilan tradisional yang tetap relevan dalam industri mode. 

Secara keseluruhan, ruang interaktif edukatif di industri mode merepresentasikan evolusi 

dalam pendidikan fashion yang bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara 

pembelajaran akademis dan tuntutan praktis industri. Dengan memadukan teknologi, 

kreativitas, dan pedagogi yang inovatif, ruang ini bertujuan untuk mempersiapkan 
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generasi berikutnya dari profesional mode yang tidak hanya terampil secara teknis, tetapi 

juga inovatif, adaptif, dan siap menghadapi tantangan industri mode global. 

2.3.2 Prinsip prinsip perancangan Ruang Interaktif Edukatif  

Pendekatan arsitektur tropis merupakan konsep desain yang dikembangkan khusus untuk 

merespon kondisi iklim tropis, yang umumnya ditandai dengan suhu tinggi, kelembaban 

tinggi, curah hujan yang besar, dan intensitas sinar matahari yang kuat sepanjang tahun. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan bangunan yang nyaman, efisien energi, dan 

berkelanjutan dengan memanfaatkan karakteristik iklim tropis secara optimal. 

Dalam arsitektur tropis, desain bangunan dioptimalkan untuk memberikan kenyamanan 

termal bagi penghuninya dengan meminimalkan penggunaan sistem pendingin mekanis. 

Ini dicapai melalui berbagai strategi desain pasif yang memanfaatkan elemen-elemen 

alam seperti angin, sinar matahari, dan vegetasi untuk mengatur suhu dan kelembaban 

dalam bangunan. 

Salah satu prinsip utama dalam arsitektur tropis adalah ventilasi alami yang baik. Desain 

bangunan tropis sering kali menerapkan konsep rumah panggung atau bangunan yang 

ditinggikan untuk memaksimalkan aliran udara di bawah dan sekitar bangunan. 

Penggunaan jendela yang lebar, ventilasi silang, dan elemen arsitektur seperti jalusi atau 

kisi-kisi juga umum digunakan untuk memfasilitasi pergerakan udara yang optimal. 

Perlindungan terhadap radiasi matahari langsung juga menjadi fokus utama dalam 

arsitektur tropis. Ini sering dicapai melalui penggunaan atap yang lebar dan miring, 

kanopi, pergola, atau elemen naungan lainnya yang menciptakan area teduh dan 

mengurangi panas yang masuk ke dalam bangunan. Pemilihan material bangunan yang 
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memiliki massa termal yang baik juga penting untuk menyerap dan melepaskan panas 

secara perlahan, membantu menjaga suhu interior yang stabil. 

Integrasi dengan lingkungan alami merupakan aspek penting lainnya dalam pendekatan 

arsitektur tropis. Desain yang responsif terhadap topografi lokal, pemanfaatan vegetasi 

sebagai elemen peneduh dan penyaring udara, serta penggunaan material lokal yang 

sesuai dengan iklim setempat adalah praktik umum dalam arsitektur tropis. Ini tidak 

hanya membantu dalam pengaturan iklim mikro di sekitar bangunan tetapi juga 

menciptakan harmoni visual dengan lingkungan sekitarnya. 

Efisiensi energi menjadi konsekuensi alami dari penerapan prinsip-prinsip arsitektur 

tropis. Dengan memanfaatkan pencahayaan alami secara optimal melalui desain bukaan 

yang tepat dan penggunaan elemen pemantul cahaya, kebutuhan akan pencahayaan 

buatan dapat dikurangi secara signifikan. Demikian pula, dengan strategi pendinginan 

pasif yang efektif, penggunaan sistem pendingin mekanis dapat diminimalkan, 

menghasilkan penghematan energi yang substansial. 

Dalam konteks perubahan iklim global, pendekatan arsitektur tropis semakin relevan. 

Desain yang adaptif terhadap kondisi iklim yang ekstrem, seperti curah hujan tinggi atau 

periode kekeringan yang panjang, menjadi semakin penting. Sistem penampungan dan 

pengolahan air hujan, serta strategi untuk mengurangi efek urban heat island, sering 

diintegrasikan dalam desain arsitektur tropis modern. 

Pendekatan arsitektur tropis juga mempertimbangkan aspek sosial dan budaya 

masyarakat setempat. Ruang-ruang komunal yang terbuka dan beratap, yang umum 



36 

 

ditemui dalam arsitektur vernakular tropis, sering diinterpretasikan dalam desain modern 

untuk memfasilitasi interaksi sosial dan melestarikan nilai-nilai budaya lokal. 

Inovasi teknologi juga mulai memainkan peran penting dalam evolusi arsitektur tropis 

kontemporer. Penggunaan material baru yang responsif terhadap iklim, sistem 

otomatisasi untuk mengoptimalkan ventilasi dan pencahayaan alami, serta integrasi 

sistem energi terbarukan seperti panel surya, semakin memperkaya pendekatan arsitektur 

tropis dan meningkatkan efisiensi energi bangunan. 

2.3.3 Elemen elemen Ruang Interaktif Edukatif  

Ruang interaktif edukatif di industri mode adalah tempat serbaguna yang menggabungkan 

banyak fungsi untuk belajar, berkreasi, dan berpameran. Ruang ini dirancang khusus 

untuk mendukung berbagai kegiatan seperti workshop, pameran, peragaan busana, dan 

pelatihan desain. Mari kita lihat bagian-bagian penting dari ruang ini: 

1. Tempat Workshop: Ini adalah pusat kegiatan utama. Di sini ada meja-meja yang 

bisa diatur sesuai kebutuhan, tempat penyimpanan yang mudah dijangkau, dan 

penerangan yang bisa disesuaikan. Ada juga sistem ventilasi yang bagus dan 

tempat cuci tangan. 

2. Ruang Pameran: Ruangan ini bisa diubah-ubah bentuknya. Dindingnya bisa 

dipindah-pindah, dan penerangannya bisa diatur untuk membuat suasana yang 

pas. Ada juga lemari khusus untuk menyimpan kain atau bahan-bahan yang 

sensitif. 
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3. Area Peragaan Busana: Di sini ada catwalk yang bisa dipasang dan dibongkar. 

Lampu-lampunya bisa bergerak untuk membuat suasana yang menarik. Ada juga 

ruang ganti dan tempat rias di belakang panggung. 

4. Ruang Pelatihan Desain: Ruangan ini punya komputer dengan software desain 

terbaru, alat gambar digital, dan printer 3D. Ada juga layar besar untuk presentasi 

dan perpustakaan bahan-bahan fashion. 

5. Teknologi Interaktif: Di sini ada layar sentuh, sistem pelacakan barang, dan 

teknologi realitas virtual untuk mencoba baju secara digital. 

6. Area Santai dan Diskusi: Ini adalah tempat santai dengan kursi-kursi nyaman, kafe 

kecil, atau ruang ngobrol. Tempat yang pas untuk bertukar ide. 

7. Lab Bahan dan Tekstil: Di sini ada mesin jahit, alat uji kain, dan peralatan untuk 

eksperimen pewarnaan. Punya ventilasi khusus juga untuk keamanan. 

8. Sistem Penyimpanan Canggih: Ada lemari-lemari modern dengan kunci digital 

dan rak yang bisa diatur. 

9. Elemen Ramah Lingkungan: Ruangan ini menggunakan bahan-bahan ramah 

lingkungan, hemat energi, dan bahkan punya tanaman dalam ruangan. 

10. Aksesibilitas: Adanya lift dan tangga darurat, untuk memudahkan orang dalam 

naik turun di dalam bangunan, dan aksesbilitas jika terjadi bencana.  

11. Sistem Keamanan: Dilengkapi kamera CCTV, alarm, dan sistem keamanan 

canggih lainnya. 

12. Fleksibilitas: Semua bagian ruangan ini bisa diubah-ubah dengan mudah sesuai 

kebutuhan. 
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Semua bagian ini bekerja sama untuk membuat tempat yang mendukung kreativitas dan 

pembelajaran dalam industri mode. Ruang seperti ini tidak hanya fungsional, tapi juga 

menginspirasi dan bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan dunia mode yang cepat 

berubah. 

2.3.4 Penerapan Konsep Interaktif Edukatif dalam Arsitektur  

Penerapan ruang interaktif edukatif dalam arsitektur industri mode telah mengalami 

perkembangan signifikan, menciptakan lingkungan yang multifungsi dan dinamis. 

Ruang-ruang ini dirancang untuk mengakomodasi berbagai kegiatan seperti workshop, 

pameran, peragaan busana, dan pelatihan desain, semuanya dalam satu wadah yang 

terintegrasi. Konsep ini menjawab kebutuhan industri mode yang semakin kompleks dan 

interaktif, di mana batas antara edukasi, kreasi, dan komersial semakin kabur. 

Dalam merancang ruang untuk workshop, arsitek mempertimbangkan fleksibilitas dan 

fungsionalitas. Area workshop biasanya dilengkapi dengan meja kerja yang dapat diatur 

ulang, penyimpanan alat yang ergonomis, dan pencahayaan yang dapat disesuaikan. 

Sistem ventilasi yang baik juga penting, terutama untuk workshop yang melibatkan 

penggunaan bahan kimia seperti pewarnaan tekstil. Ruang-ruang ini sering dirancang 

dengan partisi movable, memungkinkan pembagian area untuk kelompok kecil atau 

pembukaan ruang untuk acara yang lebih besar. 

Untuk area pameran, desain ruang menekankan pada fleksibilitas dan kemampuan untuk 

menampilkan karya dengan cara yang menarik dan informatif. Sistem pencahayaan yang 

canggih, seperti track lighting yang dapat diprogram, memungkinkan penyesuaian 

atmosfer untuk berbagai jenis pameran. Dinding dan lantai modular memungkinkan 

perubahan konfigurasi ruang dengan mudah, sementara teknologi seperti proyeksi 
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mapping dan layar interaktif dapat diintegrasikan untuk meningkatkan pengalaman 

pengunjung. 

Ruang peragaan busana dalam konsep ini dirancang dengan mempertimbangkan 

kebutuhan teknis dan estetika. Landasan catwalk yang dapat dipasang dan dibongkar 

memungkinkan fleksibilitas penggunaan ruang. Sistem audio-visual terintegrasi, 

pencahayaan yang dapat diprogram, dan area backstage yang efisien merupakan elemen 

penting. Beberapa desain inovatif bahkan memasukkan elemen seperti lantai LED atau 

sistem proyeksi holografik untuk menciptakan latar belakang yang dinamis dan imersif. 

Area pelatihan desain memadukan elemen studio tradisional dengan teknologi modern. 

Meja gambar digital, stasiun kerja komputer dengan software desain terkini, dan printer 

3D sering ditemukan di ruang-ruang ini. Ruang kolaborasi dengan layar besar untuk 

presentasi dan review desain juga menjadi fitur umum. Beberapa fasilitas bahkan 

menyediakan lab tekstil mini untuk eksperimen material. Integrasi teknologi menjadi 

aspek kunci dalam desain ruang interaktif edukatif ini.  

Konsep keberlanjutan juga menjadi pertimbangan penting dalam desain ruang-ruang ini. 

Penggunaan material daur ulang, sistem manajemen energi yang efisien, dan integrasi 

elemen alami seperti pencahayaan dan ventilasi alami menjadi standar dalam desain 

kontemporer. Beberapa fasilitas bahkan menginkorporasikan ruang untuk urban farming 

atau eksperimen material berkelanjutan, menjadikannya sebagai living lab untuk praktik 

fashion berkelanjutan. 

Fleksibilitas menjadi kata kunci dalam desain ruang-ruang ini. Kemampuan untuk 

mengubah konfigurasi ruang dengan cepat dan mudah memungkinkan transisi yang 
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mulus antara berbagai fungsi - dari workshop ke pameran, atau dari peragaan busana ke 

sesi pelatihan. Sistem penyimpanan yang cerdas dan furnitur modular memainkan peran 

penting dalam mendukung fleksibilitas ini. 

Aspek sosial dan kolaboratif juga dipertimbangkan dalam desain. Ruang-ruang komunal 

seperti lounge kreatif atau kafe yang terintegrasi memberikan kesempatan untuk interaksi 

informal dan pertukaran ide. Ini penting dalam membangun komunitas kreatif dan 

mendorong inovasi dalam industri mode. 

Aksesibilitas menjadi pertimbangan penting lainnya. Desain yang inklusif memastikan 

bahwa ruang-ruang ini dapat diakses dan digunakan oleh semua orang, termasuk mereka 

dengan keterbatasan fisik. Ini mencakup pertimbangan seperti lebar pintu yang cukup 

untuk kursi roda, meja kerja yang dapat disesuaikan ketinggiannya, dan signage yang 

jelas dan mudah dibaca. 

Penerapan konsep ruang interaktif edukatif ini telah mengubah lanskap industri mode. 

Tidak hanya menciptakan lingkungan yang lebih dinamis dan inspiratif untuk belajar dan 

berkreasi, tetapi juga membuka peluang baru untuk kolaborasi dan inovasi. Ruang-ruang 

ini menjadi katalis untuk perubahan dalam cara kita memandang pendidikan mode, proses 

desain, dan interaksi antara desainer, produsen, dan konsumen. 

2.4 Pendekatan Tropical Design dalam Arsitektur  

2.4.1 Pengertian Pendekatan Tropical Design  

Pendekatan dalam Tropical Design atau Arsitektur Tropis ini merupakan konsep desain 

yang dikembangkan khusus untuk merespon kondisi iklim tropis, yang umumnya ditandai 

dengan suhu tinggi, kelembaban tinggi, curah hujan yang besar, dan intensitas sinar 
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matahari yang kuat sepanjang tahun. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan 

bangunan yang nyaman, efisien energi, dan berkelanjutan dengan memanfaatkan 

karakteristik iklim tropis secara optimal. 

Dalam arsitektur tropis, desain bangunan dioptimalkan untuk memberikan kenyamanan 

termal bagi penghuninya dengan meminimalkan penggunaan sistem pendingin mekanis. 

Ini dicapai melalui berbagai strategi desain pasif yang memanfaatkan elemen-elemen 

alam seperti angin, sinar matahari, dan vegetasi untuk mengatur suhu dan kelembaban 

dalam bangunan. 

Salah satu prinsip utama dalam arsitektur tropis adalah ventilasi alami yang baik. Desain 

bangunan tropis sering kali menerapkan konsep rumah panggung atau bangunan yang 

ditinggikan untuk memaksimalkan aliran udara di bawah dan sekitar bangunan. 

Penggunaan jendela yang lebar, ventilasi silang, dan elemen arsitektur seperti jalusi atau 

kisi-kisi juga umum digunakan untuk memfasilitasi pergerakan udara yang optimal. 

Perlindungan terhadap radiasi matahari langsung juga menjadi fokus utama dalam 

arsitektur tropis. Ini sering dicapai melalui penggunaan atap yang lebar dan miring, 

kanopi, pergola, atau elemen naungan lainnya yang menciptakan area teduh dan 

mengurangi panas yang masuk ke dalam bangunan. Pemilihan material bangunan yang 

memiliki massa termal yang baik juga penting untuk menyerap dan melepaskan panas 

secara perlahan, membantu menjaga suhu interior yang stabil. 

Integrasi dengan lingkungan alami merupakan aspek penting lainnya dalam pendekatan 

arsitektur tropis. Desain yang responsif terhadap topografi lokal, pemanfaatan vegetasi 

sebagai elemen peneduh dan penyaring udara, serta penggunaan material lokal yang 
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sesuai dengan iklim setempat adalah praktik umum dalam arsitektur tropis. Ini tidak 

hanya membantu dalam pengaturan iklim mikro di sekitar bangunan tetapi juga 

menciptakan harmoni visual dengan lingkungan sekitarnya. 

Efisiensi energi menjadi konsekuensi alami dari penerapan prinsip-prinsip arsitektur 

tropis. Dengan memanfaatkan pencahayaan alami secara optimal melalui desain bukaan 

yang tepat dan penggunaan elemen pemantul cahaya, kebutuhan akan pencahayaan 

buatan dapat dikurangi secara signifikan. Demikian pula, dengan strategi pendinginan 

pasif yang efektif, penggunaan sistem pendingin mekanis dapat diminimalkan, 

menghasilkan penghematan energi yang substansial. 

Dalam konteks perubahan iklim global, pendekatan arsitektur tropis semakin relevan. 

Desain yang adaptif terhadap kondisi iklim yang ekstrem, seperti curah hujan tinggi atau 

periode kekeringan yang panjang, menjadi semakin penting. Sistem penampungan dan 

pengolahan air hujan, serta strategi untuk mengurangi efek urban heat island, sering 

diintegrasikan dalam desain arsitektur tropis modern. 

Pendekatan arsitektur tropis juga mempertimbangkan aspek sosial dan budaya 

masyarakat setempat. Ruang-ruang komunal yang terbuka dan beratap, yang umum 

ditemui dalam arsitektur vernakular tropis, sering diinterpretasikan dalam desain modern 

untuk memfasilitasi interaksi sosial dan melestarikan nilai-nilai budaya lokal. 

Inovasi teknologi juga mulai memainkan peran penting dalam evolusi arsitektur tropis 

kontemporer. Penggunaan material baru yang responsif terhadap iklim, sistem 

otomatisasi untuk mengoptimalkan ventilasi dan pencahayaan alami, serta integrasi 
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sistem energi terbarukan seperti panel surya, semakin memperkaya pendekatan arsitektur 

tropis dan meningkatkan efisiensi energi bangunan. 

2.4.2 Karakteristik Pendekatan Tropical Design  

Karakteristik pendekatan dalam Tropical Design atau Arsitektur Tropis ini memiliki 

beberapa aspek kunci yang mencerminkan adaptasi terhadap kondisi iklim tropis dan 

kebutuhan penghuninya. Berikut adalah penjelasan rinci tentang karakteristik-

karakteristik utama pendekatan arsitektur tropis: 

1. Orientasi Bangunan: Orientasi bangunan dalam arsitektur tropis sangat penting 

untuk mengoptimalkan pendinginan alami dan mengurangi paparan sinar 

matahari langsung. Umumnya, bangunan diorientasikan dengan sisi panjang 

menghadap utara-selatan untuk meminimalkan permukaan yang terkena sinar 

matahari langsung, terutama pada pagi dan sore hari. Orientasi ini juga membantu 

memaksimalkan aliran udara alami, yang penting untuk pendinginan pasif. 

2. Ventilasi Alami: Salah satu karakteristik paling mencolok dari arsitektur tropis 

adalah penekanan pada ventilasi alami. Desain bangunan tropis sering 

menerapkan konsep ventilasi silang, di mana bukaan ditempatkan pada sisi yang 

berhadapan untuk memfasilitasi aliran udara. Penggunaan elemen arsitektur 

seperti jendela jalusi, kisi-kisi, dan lubang angin (vents) adalah umum untuk 

meningkatkan sirkulasi udara. Selain itu, desain atap tinggi dan plafon tinggi juga 

membantu dalam menciptakan efek cerobong (stack effect) yang mendorong 

pergerakan udara vertikal. 
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3. Perlindungan dari Radiasi Matahari: Mengingat intensitas sinar matahari yang 

tinggi di daerah tropis, perlindungan dari radiasi matahari langsung menjadi 

karakteristik penting. Ini dicapai melalui beberapa cara: 

• Penggunaan atap lebar dan tritisan (overhang) yang menciptakan area teduh di 

sekitar bangunan. 

• Penerapan elemen naungan seperti kanopi, pergola, atau sun shading devices. 

• Pemanfaatan vegetasi sebagai penghalang alami terhadap sinar matahari 

langsung. 

• Desain fasad yang responsif, seperti penggunaan secondary skin atau double 

facade. 

4. Pemilihan Material: Karakteristik penting lainnya adalah pemilihan material yang 

sesuai dengan iklim tropis. Material yang digunakan umumnya memiliki sifat-

sifat berikut: 

• Massa termal yang baik untuk menyerap dan melepaskan panas secara perlahan. 

• Tahan terhadap kelembaban tinggi dan curah hujan yang besar. 

• Memiliki kemampuan refleksi panas yang baik, terutama untuk material atap. 

• Penggunaan material lokal yang adaptif terhadap iklim setempat. 

5. Desain Atap: Atap dalam arsitektur tropis memiliki peran penting dan 

karakteristik khusus: 

• Bentuk atap cenderung tinggi dan curam untuk memfasilitasi aliran air hujan yang 

cepat. 
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• Penggunaan ruang atap (roof space) sebagai insulasi tambahan. 

• Penerapan ventilasi pada atap untuk membuang udara panas. 

• Material atap yang memiliki kemampuan refleksi panas yang baik. 

6. Integrasi dengan Lansekap: Arsitektur tropis sering kali memiliki hubungan yang 

erat dengan lingkungan alami sekitarnya. Karakteristik ini meliputi: 

• Penggunaan ruang transisi seperti beranda, teras, atau courtyard yang 

menghubungkan interior dengan eksterior. 

• Pemanfaatan vegetasi sebagai elemen peneduh dan penyaring udara. 

• Desain yang responsif terhadap topografi dan fitur alami lainnya. 

7. Manajemen Air: Mengingat curah hujan yang tinggi di daerah tropis, manajemen 

air menjadi karakteristik penting: 

• Sistem drainase yang efisien untuk menangani air hujan. 

• Penampungan dan pemanfaatan air hujan. 

• Desain lansekap yang membantu penyerapan air ke dalam tanah. 

8. Fleksibilitas dan Adaptabilitas: Bangunan tropis sering dirancang dengan 

fleksibilitas untuk beradaptasi dengan perubahan kondisi cuaca: 

• Penggunaan elemen yang dapat disesuaikan seperti jendela, jalusi, atau tirai. 

• Ruang-ruang multi-fungsi yang dapat digunakan dalam berbagai kondisi cuaca. 

9. Efisiensi Energi: Meskipun bukan karakteristik visual, efisiensi energi adalah 

hasil dari penerapan prinsip-prinsip arsitektur tropis: 
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• Minimalisasi penggunaan pendingin mekanis melalui strategi pendinginan pasif. 

• Optimalisasi pencahayaan alami untuk mengurangi kebutuhan pencahayaan 

buatan. 

• Integrasi teknologi energi terbarukan seperti panel surya. 

10. Sensitivitas Budaya: Arsitektur tropis sering mencerminkan nilai-nilai dan praktik 

budaya lokal: 

• Inkorporasi elemen arsitektur vernakular. 

• Perancangan ruang komunal yang sesuai dengan pola interaksi sosial setempat. 

• Penggunaan ornamen dan dekorasi yang mencerminkan identitas lokal. 

Karakteristik pendekatan arsitektur tropis mencerminkan sebuah filosofi desain yang 

holistik, yang tidak hanya merespon kondisi iklim tetapi juga mempertimbangkan aspek 

lingkungan, sosial, dan budaya. Pendekatan ini menghasilkan bangunan yang tidak hanya 

nyaman dan efisien energi, tetapi juga harmonis dengan lingkungan sekitarnya dan 

relevan secara budaya. 

 

2.4.3 Elemen Arsitektur dalam Tropical Design  

Pendekatan dalam Tropical Design atau Arsitektur Tropis ini melibatkan berbagai elemen 

yang dirancang khusus untuk merespon kondisi iklim tropis. Berikut adalah penjelasan 

rinci tentang elemen-elemen utama dalam pendekatan arsitektur tropis: 

1. Atap: Atap dalam arsitektur tropis memiliki peran krusial. Umumnya, atap 

dirancang dengan kemiringan yang cukup tajam (30-45 derajat) untuk 
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memfasilitasi aliran air hujan yang cepat, mengingat curah hujan yang tinggi di 

daerah tropis. Overhang atau tritisan atap yang lebar (biasanya 1-1,5 meter) 

berfungsi untuk melindungi dinding dan jendela dari paparan sinar matahari 

langsung dan tampias air hujan. Material atap seperti genteng tanah liat, sirap 

kayu, atau metal dengan lapisan reflektif sering digunakan karena kemampuannya 

dalam memantulkan panas. Ventilasi pada atap atau penggunaan ruang atap (roof 

space) sebagai insulasi tambahan juga umum diterapkan untuk mengurangi 

transfer panas ke ruang di bawahnya. 

2. Dinding: Dinding dalam arsitektur tropis sering dirancang dengan 

mempertimbangkan thermal mass dan kemampuan insulasi. Material seperti bata, 

beton, atau bahkan kayu (untuk bangunan tradisional) dipilih karena 

kemampuannya dalam menyerap dan melepaskan panas secara perlahan, 

membantu menstabilkan suhu interior. Penggunaan cavity wall atau dinding 

berongga juga umum untuk meningkatkan insulasi. Warna-warna terang pada 

dinding eksterior sering diaplikasikan untuk memantulkan panas matahari. 

3. Jendela dan Bukaan: Jendela dan bukaan lainnya memainkan peran vital dalam 

arsitektur tropis. Jendela besar yang dapat dibuka sepenuhnya umum digunakan 

untuk memaksimalkan ventilasi silang. Elemen seperti jalusi, kisi-kisi, atau 

jendela louvre popular karena memungkinkan kontrol atas aliran udara dan 

penetrasi cahaya. Penggunaan kaca low-e atau double glazing dapat membantu 

mengurangi transfer panas sambil tetap memungkinkan masuknya cahaya alami. 

4. Lantai: Lantai dalam arsitektur tropis sering dirancang untuk memfasilitasi 

pendinginan pasif. Material seperti teraso, marmer, atau ubin keramik populer 
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karena sifat dinginnya yang dapat membantu menurunkan suhu ruangan. Dalam 

beberapat tradisi arsitektur tropis, lantai ditinggikan (rumah panggung) untuk 

memungkinkan aliran udara di bawah bangunan, yang membantu pendinginan 

dan juga melindungi dari kelembaban tanah. 

5. Elemen Naungan: Berbagai elemen naungan digunakan untuk melindungi 

bangunan dari radiasi matahari langsung. Ini termasuk kanopi, pergola, sun 

shaders, atau brise-soleil. Elemen-elemen ini tidak hanya berfungsi sebagai 

perlindungan dari panas tetapi juga sering menjadi fitur estetik yang 

mendefinisikan karakter arsitektur tropis. 

6. Ventilasi: Sistem ventilasi alami adalah elemen kunci dalam arsitektur tropis. Ini 

meliputi: 

• Ventilasi silang: penempatan strategis bukaan pada sisi yang berhadapan untuk 

memfasilitasi aliran udara. 

• Stack ventilation: penggunaan perbedaan tekanan udara untuk mendorong aliran 

udara vertikal, sering diimplementasikan melalui atrium atau cerobong ventilasi. 

• Lubang angin (vents): bukaan kecil yang ditempatkan di bagian atas dinding atau 

di bawah atap untuk memungkinkan keluarnya udara panas. 

7. Ruang Transisi: Ruang-ruang transisi seperti beranda, teras, atau courtyard 

merupakan elemen penting dalam arsitektur tropis. Ruang-ruang ini berfungsi 

sebagai zona buffer antara interior dan eksterior, menyediakan area teduh dan 

berventilasi baik yang dapat digunakan untuk berbagai aktivitas. 
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8. Lansekap: Elemen lansekap memainkan peran integral dalam arsitektur tropis. 

Vegetasi digunakan tidak hanya untuk estetika tetapi juga sebagai elemen 

fungsional untuk peneduhan, penyaringan udara, dan pendinginan evaporatif. 

Kolam air atau fitur air lainnya sering diintegrasikan ke dalam desain untuk 

membantu menurunkan suhu mikro di sekitar bangunan. 

9. Orientasi: Meskipun bukan elemen fisik, orientasi bangunan sangat penting dalam 

arsitektur tropis. Bangunan biasanya diorientasikan untuk meminimalkan paparan 

terhadap sinar matahari langsung (umumnya memanjang dari timur ke barat) dan 

memaksimalkan penangkapan angin untuk ventilasi alami. 

10. Sistem Pendingin Pasif: Berbagai sistem pendingin pasif sering diintegrasikan ke 

dalam desain, termasuk: 

• Dinding air atau green walls untuk pendinginan evaporatif. 

• Cerobong surya (solar chimney) untuk meningkatkan ventilasi alami. 

• Cool roof atau atap hijau untuk mengurangi penyerapan panas. 

11. Sistem Manajemen Air: Mengingat curah hujan yang tinggi di daerah tropis, 

sistem manajemen air menjadi elemen penting. Ini meliputi sistem drainase yang 

efisien, penampungan air hujan, dan desain lansekap yang memfasilitasi 

penyerapan air ke dalam tanah. 

12. Teknologi Terbarukan: Meskipun bukan elemen tradisional, integrasi teknologi 

terbarukan seperti panel surya atau sistem pengolahan air limbah semakin menjadi 

bagian dari pendekatan arsitektur tropis modern, mendukung keberlanjutan dan 

efisiensi energi. 
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Semua elemen ini bekerja bersama dalam pendekatan arsitektur tropis untuk menciptakan 

bangunan yang nyaman, efisien energi, dan harmonis dengan lingkungan tropis. 

Penerapan elemen-elemen ini dapat bervariasi tergantung pada konteks spesifik, kondisi 

iklim mikro, dan kebutuhan pengguna, mencerminkan fleksibilitas dan adaptabilitas yang 

menjadi ciri khas arsitektur tropis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


